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MOTTO

Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedil hatj,
karema kamulah orang-orang yang paling tinggi {derajatma),
Jika kamu orang-orang vang benman.
(05, Al *lmron: 139)

Jatuh dan bangun dalam kehidupan adalah Fitrah dari perjuangan.
ikala hati kita terlena, Ingatlah Allah setiap saal
{ The Fikr)

Jalan berliku, terjalnyva tebing, curammya jurang bukanlah sesualu yang
mengerikan. Yang paling mengerikan adalah kehilangan
keberanian untuk mengarungi kehidupan,

(Abdullah Ciymnastiar)

Jika engkau telah melakukan kesalahan, maka cobalah belajar dur
kesalahan rhu. Kemudian tinggalkanlah kesalahan
it setelah mengambil pelajarannya.
{Coandra Pumamasari )
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PERMNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini;
Nama | Candra Purnamasan
NIM 011510101201
menvatakan dengan sesungguhnys bahwa karva wlis ilmiah vang berjudul:
“Pengarub Cekaman Air dan Pengurangan Buah Terhadap Mutu Benih
Tembakau™ adalah benar-benar hasil karya sendin, kecuali jika disebutkan
sumbernya dan belum pemah diajukan pada institusi manapun, serta bukan karva
jiplakan, Saya bertanggung jawab atas keabsahan dan kebenaran isinva sesuai
dengan sikap ilmiah vang harus dijunjung tinggi.
Demikian permyatasn i sayva buat denpan sebenarmya, tanpa adanya
tekanan dan paksaan dari phak manapun serta bersedia mendapal sanksi

akademik jika ternyata di kemudian han pernyataan ini tidak henar,

Jember, 23 November 2005
Yang menvatakan,

p

Candra Purnamasari
KIM. O1151010120]
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Candra Pormamasari. 011510101201, Pengamh Cekaman Air dan Pengurangan
Buah Terhadap Mutu Benih Tembakau. (dibmmbing oleh Ir. Usmady, MP sebaga
DPU dan Ir. Anang Syamsunihar, MP sebapai DPA)

RINGKASAN

Salah =am akibat dari cekaman kekeringan adalah menunmkan pasokim
nutnsi dan asimilat vang mempengarubil proses melabolisme @naman  serla
berakibar pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman termasuk muto bemih,
Mut benibh tembakan sangai menentukan mutu tanaman di lapang vang
sclamjutnya jugs berpengaruh terhadap mutu hasil yang berupa daun tembakaw
Salah satu upava wntuk memingkatkan perolehan pasokan nutrisi dan fotosintat
adalah  dengan melakukan  pengurangan  buah  yang  diharapkan  dapa
menghasilkan benih berkualitas.

Penelitian bertujuan untuk mengelalu pengaruh tungkal cekaman air dan
pengurangan buah serta interaksi keduanya terhadap mutu benih tembakau.

Penelitian dilaksanakan di rumah plastik di Jurusan Budidaya Pertanian
Fakultas Pertandan Universitas Jember pada bulan Oktober 2004 sampai Februan
2005. Rancangan yang dipunakan adalah rancangan acak kelompok (RAK)
faktonal 4 x 3 dengan 3 ulangan, Faktor pertama, tingkat cekaman air, yang terdin
atas 4 taraf, vaitu: 80-90 % KL (T1), 65-75 % KL {12}, 50-60 % KL (T3}, dan
35-45 %% KL (T4), Faktor kedua adalah pengurangan buah yang terdin atas 3 raraf,
meliputi: buah dipertahankan 70 % (Al), buah dipertahankan B0 % (A2), dan
buah dipertahankan %) %% (A3}

ITasil penelitian menunjukkan lingkat cekaman air 35-45 % KL din buah
dipertahankan 90 % cenderung menunmkan mum benih tembakan, sedangkan
interaksi antara tingkal cekaman air pada tamaf 3090 % KL dan buah
dipertahankan 70 % berpotensi meninghkatkan mirtu benih tembakan.

wii
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

I'anaman tembakav (Nicetiana labacwm L.} merupakan salah sam komodit
perkebunan vang memiliki nilai ckonomi tmggn  dan lelah  memberikan
sumbangan besar bagi perekonomian Indonesia. Menumit Cahyono (1998), usaha
tani tembakan berperan sebagal sumber pendapatan, sekaligus sebagai sumber
lapangan pekerjaan vang hanyak menverap tenaga kerja batk pada kematan usaha
tani itu sendii maupun kegiatan pada pasca panen. Sumbangan tembakao
terhadap negara berupa sumber devisa. pajak dan cukail, Peran ckonom embakau
menjadi  strategis bagi dana pembangunan  nasional, sehingga  tembakau
dimasokkan dalam jajaran komodmas-komoditas wmggulan nonmigas  (diluar
minyak dan gas bumi) yvamg perlu mendapal perhatian uniuk pengembanpannya.

Selama perkembangannva dari awal sampai sckarang  pengusahasn
tembakay diwaman oleh dingmoka pasang dan Surul Pengusahaan tembakan
merupakan bisnis yang menjanjikan keuntungan besar, tetapn penuh timtangan dan
resiko. Tanaman tembakan sangat peka terhadap faktor cuaca, tanah dan
pangpuan hama serla penyakil (Harana, 2001). Permasalahan yang komplek
dalam bidang teknik budidaya memacu memurunnyva produktivitas dan kualitas
tembakau hinggs sast i Dalam bidang teknik budidaya teradi kecenderungan
produktivitas rendah, yang antara lain disebabkan oleh kurang tersedianya benih
ungeul vang dapat menunjang penmgkatom produks dan koslis embakao.

Benih tembakan yang dignmakan petani imminnmya berasal dari bemh hasil
tangkarannya sendin. Beberapa hal perlu diperhatikan dalam penangkaran benih
dan penentuan varietas karena kemunduran (degradasi) yanpg terjadi dalam
vanetas vang ada pada petani dapat mengurangl nilai produksi tembakau. Apabila
benih diperoleh dengan carn menangkamya sendir, maka harus tersedia lahan
khusus imtuk penangkaran. Hasil pengamatan di lapang menunjukkan tanaman
tembakau yang mengpunakan benmih  hasil penangkaran sendin sering terlihat
heterogentias tanpman yang cukup tmgmn dibanding tanaman yang mengeunakan
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benih ungpul dan ini dapat membawa dampak menurunnya produksi tembakau
{(Hartana, 1996).

Menurut Sumeeryvorna {1984, agar taraman dapat membenkan hasil maksimal
dapat dilakukan dengan perbaikan swrana  produksi, dianstaranya  dengan
pengyunaaan benih bermutu dan varietas unggul. Karens dengan penggungan
benih unggul. kerugian akibat ngginys upah lenags kerja dapat terfutupi dari
hasil panen vang maksimal.

Air bagi tanaman mempunyai fungsi yang sangal penting, vaim sebagal
pengangkul hara tanaman dan tanah ke daun, mengedarkan hasil fotosintesis dan
metabolisme, mempertahankan ketegangan sel-sel tanaman sehingpa berbagm
mekanisme dalam tubuh tangman dapat tetap tegaming (Danadi dan Nagiyati,
1992

Peranan air bagy pertumbuhan tanaman sangat penting terufama dalam
mekanisme adaptasi tanaman terhadap kondisi lingkungan. Air lebih banyak
dipakai mntuk mengatur penvesuaian temperatur tanaman dengen hingkungan
melalul proses rranspirasi, asimilasi, pembenmukan karbohidrat, berperan juga
dalam distribuzi mnsur hara dan senyvawa onganik dalam tubuh fanaman, dan hanya
schagman kecil vang dignmakan intuk fotosintesis, Kebutuhan air umtuk tanaman
merupakan kebufuban untuk evaporasi dan fempat twnbuhnya tanaman dan
bertranspirasi bagl tanaman it sendin, yvang nilainya dipengarubi olch jems dan
lingkal pertumbuhan tanaman, kondisi klim setempat, status kelembaban tanah
dan kerapatan tanaman. Pada umamnyva tanaman harus diben ar kembah sehelum
kelembaban tanahnya mencapai tittk kntisnva puna mengembalikan
kelembabannya sampai kondisi kapasitas lapangnya. Bila air bars ditambahkan
sedelah tanaman mencapal Hivk Kritisnyva maka tanaman akan mengalami cekaman
air {weter stress) yang dapat mempengarnhi perrumbuhan dan produksi tanaman
{ Munandar, 1994,

Tanaman yang berbuah terlalu banyak seperti tanaman tembakau, biasanya
tidak dapal menpghasilkan asimilat vang cukup banyak untuk pertumbuhan semua
buah terscbut. Penjarangan buah menyvebabkan ukuran buah menjadi meningkat.

karena pasokan makanan vang diterima buah bisa maksimal, buah dapal
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berkembang dengan baik dan sempurna sehingga dapat menghasilkan benih yang
baik Pada fase pembentukan bunga dan bush, tnaman sangat mambutuhkan zal
makanan dalam jumlah vang banyak. Unmk ity perle dikaji dan dipelajan
pengaruh cekaman air dan pengurangan buah ierhadap mum benih tembakau.

1.2 Rumusan Maszalah

Salah satu akibat dan cekaman kekeringan adalah menurunkan pasokan
nuirisi dan asimilat yang mempengaruhi proses metabohsme lanaman sena
berakibat pada pertumbuhan dan perkembangsn lanaman termasuk mutu benih
Mum benth tembakan sangat menentukan muty fanaman di lapang vang
selanjuinya juga berpengaruh terbadap mutu hasil yang berupa dawn tembakau.
Salah satu upava uniuk meningkatkan perolehan pasokan nutrist dan fotosintat
adalah  dengan melakukan pengurangan buah  vang  diharapkan  dapal
menghasilkan benih berkualitas.

Untok mengemhn  tentang  batas tngkat cekaman kekeringan  dan
pengurangan buah vang dapat menghasilkan benih tembakau berkualitas, maka
perfiu diadakan penelitian tentang penparuh cekaman air dan pengurangan buah
terhadap mutu benih tembakau,

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan

1. Untuk mengetabul pengaruh tingkal cekaman kekenngan terhadap mutu
benih tembakau.

2 Untuk mengetahui pengaruh pengurangan bush terhadap mutu benih
tembakau

3. Untuk mengetahui inferaksi amvara tingkust cckaman kekeringan dan
pengurangan bush terhadap mutu benih tembakau,
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1.3 Manfaat
Manfaat yang diharaplan dari hasil penelitian ini adalah:
I. Memberi alternatif pengelolaan air dalam teknik budidaya tembakau penghasil
bemih,
2. Memben informasi tentang perneliharaan buah vang optimum dalam vsaha

menghasilkan benih bermum.
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Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Temhakau

Tanaman tembakan (Nicotiana labacum 1) merupakan lanaman semusim
vang termasuk dalam famili Selamaceae. Tanaman ini berbatang tunggal vang
diakhiri oleh sekumpulan bunga (Goldworthy dan Fisher, 1992). Secuara
keseluruhan, figur tanaman tembakau adalah berwarna hijan, berbulu halus,
batang dan daun diliputi oleh zat perekat. Datangnya  berbentuk silmdns atau
piramidal, tergantung pada jemis atau vanetasnya. Tinggl rata-rata hanya
mencapai 2.5 meter. Akan retapi, bila syarat mmbuhnya cocok, tingginya dapat
mencapai 4 meter, Tanuman mi tdak bercabang dan umumya korang dan satu
tahum (Cahyono, 1998).

Bagian terpenting tanaman tembakau yaitu dawm, karena bagian inilah vang
nantimya dipanen. Proses penuaan (pematangan) daun biassnva dimula dan
bagian ugungmya, baro kemudian disusul bagian pangkal 1al ini diperlihatkan
oleh perubahan wama daun dan hijau - kuning - coklal pada bagian ujungnya,
kemudian disusul bagian pangkalova [Setiadji, 1997), Daun tembakao berbentuk
bulat lonjong (oval) atau bulat, tergantung pada varietasnya. Daun-daun (ersebut
mempunyai tangkal vang menempel langsuny pads bagian batang. Jumlah daun
vang dapat dimanfaatkan (dipetik) dalam setiap batanpnya dapal mencapai 32
helai daun. Ukuran besar kecilnya daun dan tebal tipisnva juga berbeda-beda,
tergantung jems daun, varietas vang ditanam, kesuburan anah dan pengelolaan
{ Matnawi, 1997).

Menurut Matnawi (1997), bunga tembakau termasuk bunga majemuk vang
berbentuk seperti terompet. Benangsari berjumlah lima buah, warna bunga dalam
satu malal ada yang kemerahan dan putih. Bakal bush terdapat pada bagian dasar
bunga. Biji-bijinya sangat kecil, dengan jumlah mencapai ribuan per batang
Proses masaknya buah setelah terjadi pembuahan memerlukan wakm + 20 hari.
Sementara iy, proses pembushan kadang-kadang memerfukan wakm sekitar 1.5
hari setelah penyerbukan. Wama bunga dari kemerahan dan putih akan berubah
pada bip menjadi coklat muda kehitaman. Seliap pertumbuhan yang normal,
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dalam salu tanaman terdapat + 300 bush dan setiap buahnya bensi sebanyak
+ 2500 butir biji.

Biji tembakau sangat kecil diametermya berkisar danm 30-560 pm dan
beramya dan 50-80 mg per 1000 by Bip yang baru dipomgut belum dapat
berkecambah sebab masih perlu masa dormansi sekitar 2 - 3 minggu. Biji akan
berkecambah pada subu sntam 10-32°C dan paling cepat berkecambah pada suhu
antara 27-32°C {Goldswortly dan Fisher, 1992)

Faktor lingkungan sangal bDerpengaruh terhadap periumbaban dan hasil
tarigman fembakay. Tanaman i pada ummmmya tidak menghendaba 1klhim vang
kering ataupun iklim yang zangat basah. Walaupun dapat mmbuh di daerah vang
benklim kering atau sangal basah, nammum tidak dapat memberikem hasil yang bk
atau produksinya rendah. Temperatur vang cocok untuk perumbuhan tembakau
umumnya berkisar antara 21-32 3°C (Cahyvono, 1998),

1.1 Feran Air Pada Budidaya Tembakau

Arr mempakan faktor kehidupan yang sangat dibutuhkan oleh tanaman
selama fase pertumbuhammya dan seringkali menjadi faktor pembatas vang
menentukan bag keberhasilan seluruh proses metabolisme tanaman. Apabila
tanaman mengalami kondisi yang ekstrim  dalam  ketersedisan  air  depat
mengalami kegagalan dalam mempertahankan kondisi idealnya (Mulvanio dan
Koentjoro, 2000)

Air bagi tanaman berada dalam suatu keadaan aliran sinambung (kontinyu),
Kehilangan air dapat menyebabkan iterhentinva pertumbuhan dan defisiensi air
vang ferus menerus menyebabkan perubahan-perubahan dalam tanaman yang
tidak dapat balik (irreversiblc) dan mengakibatkan kematian, Jumlah air dalum
tangh dapat dinyatakan dalam kapasitas lapang Kapasitas lapang dari tanah
merupakan jumlah air maksimal yang terlinggal schabis air permuksan dikuras
dan schabis air yvang keluar dan tanah akibat pava berat atau pava gravitasi
(Harjadi, 1996).

Menurul Goldswortlly dan Fisher (1992), kebutuhan air suatu pertanaman
tembakau di lapang dibag dalam tiga fase. Pertama, 2-5 mingeu setelah pindah
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tanam kebutuhan air sedikit dan tanaman peks terhadap pengairan vang berdebih.
Fase kedua meliputi siza fase perkembangan yaitu yang berdangsung sampas
kemunculan dan pengembangan daun-daun sisanva. Selama fase ini pertanaman
memerlukan pengairan yang bamvak. Fase ketiga meleas sampm baman terakhar
fase pemasakan biji ketika kebutuhan air menurun karena daun dihilangkan dan
tANAmMan menta.

Tanaman yang menderita cekaman air secara umum mempunyal ukuoran
vang lchih kecil dibandingkan dengan tamaman vang tumbuh nommal, Cekaman air
mempengaruhi semua aspek pertumbuhban tanaman. Dalam hal ini cekaman air
mempengaruhi  proses  fisiolog dan biokimia  tanaman  serta - menyebablan
terjadinva modifikas: anatomi dan morfolog tanaman {Islami dan Utomo, 19935).
Menurut Gardner (1991), kekurangan air dapal menurunkan perkembangan
vegetatif dan hasil panen dengan cara mengurangi pengembangan daun dan
penunman fotosintesis daun, Penurunan mi terutama dipengaruhi olch tingkatan
kekurangan air. Untuk hasil panen benih, kekurangan air selama inisiasi
pembungaan, penyerbukan, atau perkembangan biji mungkin sangat menurumkan
jumlah bipi vang berkembang. Bila kekurangan air ito makin meningkat selama
pengisian biji, akan berakibat memrunnya mutu benih vang dihasilkan,

Air sangat penting peranannyva terhadap pertumbuhan tanaman tembakan.
Kualitas tembakau yang finggi sangat dipengaruhi oleh kelembaban lingkungan
yang cukup. Pertumbuhan dan perkembangan tembakau dalam keadaan tercekam
air mengakibatkan rendahnya penyerapan air dan mineral sebagai nutrisi
{ Akehurst, 1987).

Lagu fotosmtesis tumbuhan tingkat nnggm sangat dibatasi oleh ketersediaan
air. Kekurangan air menyebabkan menurunnya lurgiditas sel penjaga Jan
berakibat stomata menutup schingga menghambat serapan COh, menumnmya
kejenuhan terhadap intensitas sinar serta menurunkan laju fotosintesis maksimal
yvany dibutuhkan umtuk sintesis karbohidrat (Heddy (1987, Lakitan, 1995).
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23 Peopurangan Buah dan Peninglcitan Mutu Benih Tembakao

Pembungasn, pembushan dan pembenfukan bijpi mempakan  penistiwa-
peristiwa penting dalam produksi tanaman budidaya. Proses-proses  ini
dikendalikan baik oleh lingkungan, ferutama foloperiode dan femperalur, maupun
olch faktor genetik atao infernal, hasil fotosintesiz dan pasokan nuinisi (Gardner,
1991 }. Tanaman vang berbuah terlalu banyak seperti tanaman tembakau, biasanya
tidak dapat menghasilkan asimilat yang cukup banyak untuk perrumbulan semua
buah tersebut. Dengan demikian, maka banyak buah muda yang sedang fumbuh
akan menderita kekurangan zat makanan dan tidak dapat tumbuh terus hingga
menjadi besar. Dipandang dari segi fisiologi tidaklah mungkin tanaman dapat
menumbuhkan semua buah muda hingea menjadi besar dan masak, selama
tanamam itu tidak menyediakan zat makanan vang mencukupi unfuk perpumbihan
buah {Darjanto dan Satifah, 1990),

Pengurangan buah merupakan salah  sami  teknik  bodidaya  untuk
mengefisienkan translokas: zat makanan vang diterima tanaman. Menurut Gardner
{(1991), pada spesies tertentu perfumbuhan daun dan batang (masa vegetanf)
berhenti pada saat pembungaan. Sedangkan untuk spesics vang lain pertumbuhan
vegetatil dan perfumbuban generatif (reproduksi) berlangsung bersamaan. Untuk
mengurangi aktivitas pertumbuhan generatif ini dilakukan pengurangan buah.
Pertumbuhan  penerahil tegadi pada pembentukan dan perkembangan kuncup-
kuncup bunga, bunga, buah dan biji atau pada pembesaran dan pendewasaan
strukiur penyimpanan makanan, akar-akar dan batang yang berdaging, Perlu
diperhatikan  bahwa untuk manifestasi  dari  pertumbuhan  generatif  ini
membutuhkan suplai karbohidrat.

Harjadi (1996), berpendapat babwa pada masa generanif, karbohidrat hasdl
fotosintesis ndak seluruhnya digunakan untuk perkembangan batang, daun
maupun perakaran, tapi sebagian besar karbohidrat tersebul digumakan untuk
perkembangan buah dan biji. Perkembangan buah tergantung pada pasokan air,
nutrisi mineral dan cahaya, dan untuk i selalu terdapat kownpetisi antar tanaman
tan antar bagian yang berbeda pada tanaman vang sama,
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Unituk mengatasi bal iy, Lakitan (1993) menvarankan penjarangan bual
vang dilakukan dengan prinsip buhwa buah merupakan organ tanaman yang akan
memanfaatkan folosintat yang dihasilkan oleh daun dalam jumlah paling banyvak.
Semakin banyak buah pada salu lanaman, maka hasil fotosintat tersebul akan
terbagi pada seluruh buah yang terbentuk, scbaliknya jika sedikit buah vang
dipertahankan, hasil [oosinta akan dapat ditransiokasikan ke buah lelnh
maksimal. Denpan demikian diharapkan buah tersebut akan herkembang denpan
baik dan mencapa ukuran maksimum.

Sadjad {1993) menyatakan babwa benih vang bermutu tinggi dicinkan
dengan benih yang memiliki viabilitas serta vigor yang tinggi. Viabilitas bemih
mencapal maksimal pada saal masak fsiologis, Seielah melewati masa itu
vighilitas benih tidak akan berambah dan pada suatu sast viabilitas bemih akan
mundur hingga mati. Analisis viabilitas benth ditujukan untuk menginformasikan
mutin fisiologis benih. Uniuk mendeteksi viabilitas potensial bemth digunakan
suatmi  tolok ukur diantaranya adalab  daya kecambah. Dava kecambah
menggambarkan kemampuan benih tumbuh menjadi tanaman normal yang
berproduks normal dalam keadasan optimum,

Menurut Setiawan dan Trnsmawat (1996), cin bemih yang baik dapat
ditelusuri secara fisik, fsiologi dan genetik. Secara fisik, benith bermutu tingg)
bila benar-benar tua dan bernas, utuh, tidak cacat amu pecah. Dh simping itu benih
tidak tercampur dengan pasic atau biji-bijian lainnya, Secara fisiologis benih
bermutu tinggi bila mempunyai tingkat viabilitas tingg, daya kecambah minimom
80 % dan mempunyal kecepatan berkecambah vang serempak (iasanyva benih
mulai berkecambah pada wmur 7 bari). Secara penetis, benih bermum tinggi
ditandai oleh vanetas yvang benar-benar mummi. tidak tercampur dengan varietas
lainnya.

Selanjutnva Sadjad (1994) memambahkan benth yang mampu tumbuh dalam
Imgkungan oplimum belum tenty mampe twmbuh dalam lapang produks! atan
kondisi sub optimum. Benth vang mampu tumbuh dalam kondisi sub optimum
dikatakan mempunyai vipor tnggl. DPengujian vigor benth antara lain
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mengpunakan parameter vigor kekuatan berkecambah  dengan  olok  ukur
kecepatan berkecambah dan keserempakan berkecambah,

Tolok ukur kecepatan berkecambah mengindikasikan vigor kekuatan
berkecambah karena benih vang cepat tumbub lebih mampu menghadapi kondisi
lapang yvang sub optimum. Tolok vkur vigor kelmatan berkecambah vang lain
misalmva keserempakan berkecambah atau spontanitas tumbuh,  Keserempakan
tumbub atau spontanitas tumbuh yang tinggl mengindikasikan vigor kekuatan
berkecambah absolut yang tinggi karena suatu benih menunjukkan pertumbuhan
serempak dan kuat akan memihiki kekuatan berkecambah vang tingpi. Berat
kering benih mengindikasikan status viabilitas benih secara tidak limgsung karena
berkaitan dengan sumber energi unfuk pertumbubiannya vang dihasilkan dan
perombakan cadangan bahan energn dalam benih {Sadjad, 1993 ),

Benih yang mengalami kemunduran menunjukkan indikasi antara Tain
perkecambahan berlangsung lambat, bibit tumbuh lemah dan lamban, respen yang
lemah dari kecambah terhadap kekuatan gravitasi, bertambah besarnya persentase
kecambah tidak normal, terscrangnya bibit pada tahap awal oleh penyakit, cepat
membusuk dan tidak tumbuh serta wjung akar tidak tumbuh normal (Sutopo,
1985).

2.4 Hipotesis
Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis-
hipotesis sebagai berikut!
|. Adanya cekaman kekeringan berpengaruh terhadap mutu benih tembakau
2. Adanya pengurangan buah berpengarul ferhudap mutu benih tembakan,
3. Terdapat interaksi antars cekaman kekeringan dan pengurangan buah
terhadap mutu benth rembakan
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L. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempal dan Wakiu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di dalam rumah plastuk di Jurusan Budidaya
Pertanian  Fakultas Pertanian Universitas Jember . denpan ketmggisn lempat
+ 89 m dpl. Penelitian dilakukan sejak bulan Oktober 2004 sampai Februan 2005.

3.2 Rahan dao Alat

Bahan yang digunakan meliputi benih tembakan Na-Oogst jenis Hag, tanah
vang digunakan berasal dani lahan yvang belum pernah ditanam tembakau, pupuk
5P 36, pupuk wrea, pupuk ZK, Decis 2,5 EC. Dithane 45.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: polvbag ukuran 60x35
cm, cangkul, sekop, ayakan, sprayer, timbangan, gelas ukur, gunting, bak
perkecambahan, aluminium foil, oven, corong plastik dan alat pendukung
penelitian lamnya,

3.3 Rancangan Percobaan

Penelitian ini dilaksanakan mengikuti pola dasar RAK yang terdiri dari 2
faktor dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah timgkat cekaman kekeringan vang
terdiri dan 4 taraf, yaitu:

T1 = &0 - 90% KL ( Kadar lengas kapasitas lapang dipertahankan)

T2 =65 - 75% KL (Kadar lengas kapasitas lapang dipertahankan)

T3 =50 — 60% KL { Kadar lengas kapasitas lapang dipertahankan)

T4 - 35 — 45% KL (Kadar lengas kapasitas lapang dipertahankan )
Faktor kedua adalah pengurimgan buah vang terdiri dari 3 taraf yaitu:

Al = buah dipentahankan 70 %

A2 = buah dipertahankan 80%%

AJ = buah dipertahankan 9%0%
Model matematik yang digunakan menurul Gaspersz (1994) adalah scbagni
berikout:

Yigk = J+ Ti+ Aj + (TA)Nj + v + Eijk

11
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Keterangan:

Yijk = respon karena pengarub tingkat cekaman kekenngan ke-i. pengurangan
buah ke-j dan ulangan ke-k.

1} = TElH-TAL L

Ti = penganh fakior tingkat cekaman kekeringan ke-i

A = pengamih falktor pengurangan buah ke-j

(TA)j = pengaruh interaksi antara tingkat cekaman kekenngan ke-i dan fakior
pengurangan buah ke-j

¥ = pengaruh ulangan ke-k

£ijk = pengaruh palat percobaan ke-k yang memperoleh taraf ke-i faktor T dan
taraf ke-) faktor A

Data yang daperoleh dianahisis keragamanmya menggunakan program SPSS for

windows. Jika hasil analisis sidik ragam berbeda nyata dilanjutkan dengan Uji

Jarak Berganda Duncan,

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persiapan Media Tanam

Tanah vang diambil dan lahan dikermg-anginkan kemudian dihaluskan dan
diayak dengan avakan berdiameter 0.5 cm. Tanah yang telah siap dimasukkan ke
dalam polybag ukuran 60 x 35 cm, masmg-masing polvbag berisi 10 ki tanah.
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3.4.2 Penentuan Kapasitas Lapang
Kapasitas lapang tanah vang dipunakan dalam penehnan ing terlebih dahulu
ditentukan dengan prosedur:

1. Tanah kering angin dimasukkan dalam polyvbag berlubanyg schanyak 10 ko
2, Diisi air hingga jenuh ( A ml),

3. 'engarusan selama 48 jumn, air yang menetes ditampung (B ml).

4. Air yang tertahan : (A-B = X ml) dengan berat tanah Y kg.

Penentuan kapasitns lapang tersebut untuk menentukan jumlah air yang
dibutuhkan oleh tanah kenng angin sehinggs mencapai kapasitas lapang. Pada
kapasitas lapang kadar legas dianggap 100%.

Berdasarkan pengalaman peneliti terdabuly yang mengmnmakan melode
penimbangin (gravimetri) ferdapat kesulitan yaitu tentang akurasi data dan
berainya pekerjaan menimbang semua pot sehingya tidak praktis. Oleh karena itu,
diperiukan alternatif dengan menghitung kadar lengas. Dengan asumsi pada
kapasitas lapang dianggap 100% kadar lengss. Penentuan kadar lengas ini
menggunakan metode oven dan sampling Selanjutnya dapat dihitung masing-
masing perfakuannya yaitu 90 % kadar lengas, 75 % kadar lengas, 60 % kadar
lengas dan 45 % kadar lengas.

3.43 Penentuan Kadar Lengas (KL) Tanah Pada Kapasitas Lapang (KI)
Penentuan kadar lengas tanah pada kapasitas lapang bertujusn untuk
mengurangl pembongkaran tanaman sampel. Pengukuran kadar lengas tanah
dilakuken dengan cara sebagai berikut:
& Menentukan berat aluminium foil kosong (X )
b. Mengambil contoh tanah dan diletakkan pada aluminium foil kosong,
kemudian ditimbang (BR)
€. Memasukkan aluminium foil vang telah berisi tanah tersebut ke dalam
oven, temperatur 105°C sclama 24 jam. Kemudian menimbang aluminium
foil + contoh tanah (BK)
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d. Menghiing BB terkoreksi dan BK terkoreksi vaitu mengurang BB
maupun BK dengan berat aluminiom foil kosong (Bl = BB - X
BE; = BK — X)), Kemudian menghitung KL, menggunakan rumus

BB, - BK

KL= £ x 100 %
8K,

e. Comtoh twmah yang sudah dioven dan ditimbang dikembalikan lagi ke
polvbag.

& Contoh Perhitungan (Driambil dari tanah yang telah dijenuhi air pada 3.4.3)
Dhperoleh © Berat aluminium foil = 0,95 g
BB =156Tg—= BBg=1472g
BK = 12,30 —» BKg=1135g
Menentukan kadar lengas pada saat kapasitas lapang 100 %o -
Lengas (100% KL) = “2E=225 x 100%

K

_ 14721135
11,35

=2969%
Menentukan kebutuhan air per polybag untuk mendapatkan tanah 100% KL -
Berat tanah per polybag = Y kg (dann3.4.2})

x 1K

BBy = 14T2g
: T x [0
Faktor perkalian =
14.72

=
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Maka untuk perfakuan
a. 100 %KL

2060%= 2 % 100 %
11,35

a=33Tg = 337Tml
Maka air yang harus ditambahkan per polybag adalah =337 ml x £ ml
* Pl

b, oD% KL
on
— X Pml=0 ml
L 1] Q

Maka air yang harus ditambahkan per polvbag adalah = ) ml
e 75%KL

75
— x Pml = R ml
100"

Maka air vang harus ditambahkan per polybag adalah = R mi
d. &% kL

%x Pl =5 ml

Maka air yang harus ditambahkan per polybag adalah = 8 ml
e 45%KL

Maka air vang hams ditambahkan per polvbag adalah =T ml

J.4.4 Penanaman Bibit

Bibit tembakau yang berumur 40 har dipindah tanam ke polybag
ukuran 60 x 35 em vang berisi 10 kg tanah 100% KL, Penangman dilakukan pada
sore hari dengan cara merobek kantong plastik media pembibitan. Setiap polybag
ditanam satu bit tembalau.
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3.4.5 Pemelibharaan
A. Pemupukan

Pemupukan SP36 schbanyak 5 g per tanaman (90 kg'ha) diberikan sckah
menjelang saat tanam, sedangkan untuk pupuk ZK dan urea diberikan bertahap.
Untuk ZK, tahap 1 diberikan saat tanaman berumur 7 hst sebanvak |73 dosis
{8 g per tanaman), tahap [l diberikan pada umur 14 hst sebanyak 2/3 dosis
(16 g per tunaman). Sedangkan untuk wrca. tahap | diberkan saat tanaman
berumur 7 hst sebanyak 1.3 dosis (7 g per tanaman) dan tahap 11 diberikan saat
tanaman umur 21 hat sebanyak 2/3 dosis { 14 g per tanaman).

B. Penyiraman

Pemvirnman  dilakukan untuk menjaga 100% KL, Pada saat tanaman
tembakau telah mencapai wmur 25 hst penyiraman dilakukan sesuai dengan
perlakuan, Untuk menjaga tingkat lengas tetap konstan ditambahkan air vang
didasarkan atas selisih jumlab kehilangan air dengan metede oven dan sampling,
dilakukan setiap 3 han sekali,

C. Pengendalian Hama Fenyaldt

Penyemprotan insektisida dilakukan setelah terlihat sevangan pada tanaman,
Insektisida vang digunakan yaivu Decis 2.5 EC. Dosis vang diberikan sesuai
dengan tingkat serangan. Penyemprotan dilakukan setiap satu minggu sckali.

3.4.6 Pelaksanaan Pemetikan Buah

Pemetikan buah dilakukan sesuai dengan level perlakuwmya. Penentuan
persentase buah yang dikwrangkan dihitung berdasar rata-rata jumiah bual vang
terbentuk secara keseluruban.

3.5 Pengumpulan Data

Data diperoleh dengan melakukan pengamatan, pengukuran dan perhitungan
terhadap sifat-sifal agronomis, vaitu
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3.5.1 Karakter Pertumbuhan Tanaman Utama

Saat buah masak (hst)

Menpamatan terhadap lama wakm pemasakan buah dilalukan mulai
terhentuknya bual sampai dengan seluruh buah masak. Wamna coklat

pada buah tembakan menunjukkan buah tolah masak.

. Jumlah benih per miligram

Pengamatan terhadap jumiah benih per miligram dilakukan dcﬁgnu cara
menghitung jimlah benih tembakau per miligram berat benih untuk
masmg-masing perlakoan

Berat bemh per tanaman (g)

Berat benih per tanaman dihitung dengan cara menimbeng seluruh benih
tembakan vang telah dikeluarkan dari buah tembakan yang telah masak.
Dava kecambah bemh (%)

Pengamatan terhadap daya kecambah benih dilakukan setiap hari selama
15 hari. Benih vang berkecambab sctinp har diambil dan dihitung

Jumlahnya,
Perhimingan dava kecambah benih :
Tumnlah total bemh berkecambah
Dava kecambah = x 100

Total benih vang dikecambahkan

Keserempakan berkecambah (%5)

Kescrompakan  berkecambah  benih  dinilai  berdasarkan  persentase
kecambah normal pada hari antara pengamatan pertama dan pengamatan
terakhir perkecambahan.

Pertutungan keserempakan berkecambah benih :

¥ kecambah normal kual
Keserempakan berkecambah = x 100%
& benih vang dikecambahkan
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6, Kecepatan berkecambah (%)
Kecepatan berkesmbah benih dinilai herdasarkan persentase kecambah
normal pada hari ke-5 setelah pengecambahan dibag jumlsh har ke-5,
Perhatungan kecepatan berkecambah benib :
Z KN Fari ke5 x 100%

toial henih vang dikecambabikan
5

Kecepatan Berkecambah Bemh =

7. Imdcks kecepatam berkecambah (%)
Indek keceparan berkecambah benih diamati selama 15 han. Indek
kecepatan berkecambah benih dinilai berdasarkan pada persentase
kecambah normal pada han ke-3 sampai han ke-15.
Perhitumgan indeks kecepatan berkecambah benih:

FoNE
KK = i total henif }ﬁ%g dikecambahikan e
T etmal
Ket :
IKK Indek Kecepatan Berkecambah
KN = Kecambah Normal
i - harike 3.6.7.8,9, 10, 11, 12,13, 14, 15
ctmal = Pengamatan hari ke-5 sampai ke-15

3.5.2 Karakter Pertumbuhan Tanaman Pendukung
I. Jumlah bunga yang terbentuk
Pengamatan tethadap jumlah bunpa yang terbentuk dilakukan dengan
menghitung seluruh bunga vang ada pada masing-masing tanaman mulai
bungs mekar hingga terbentuk buah embakan
2. Jumlah buah vang terbentuk
Pengamatan terhadap jumiah bush dilakukan mulai terbentuknya buah
sampai denpgan semua bunga terbentuk buah.
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis sidik ragam dapat distmpulkan
tingkat cekaman air 3545 % KI dan buah dipertahankan 90 % cenderung
menurunkan muty benih tembakau, scdangken inleraksi antara cekaman sir

80-90 % KL dan buah dipertahankan 70 % berpotensi menimgkatkan mutu bemih
tembakau.

33
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a7

Tests of Between-Subjects Effects
Dapandent Varable: saat buah masak

Type Il Sum
Source of Squares Mean Square F Sig.

Modal 180, 7507 Lh] 16,432 B1E J97

Intercep 55832250 GA032 250 | 2087 455 .ooo
CEKAMAM 14,972 3 4901 JET 004
PHGURANG 16,667 2 B33 a2 Jdol
CEKAMAM * PNGLRAM 143,111 & 24 B52 A2 A50
Error B, 00 24 26 867
Total 58753, 00 ]
Corrected Total 20, THD 35 {

8. R Squared = 220 {Adjusted R Sguared = - 137}

-

§ =

'?.'i&'nﬁﬁ.ti‘

TEMPRER |
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Tests of Batween-Subjecta Effects

Cependant Vanable: sqi jumlah benih per mg

38

Type 1l Surm
Source of Sguares ar Mean Sguare . Sig.__|
" Comected Mode] i 1 5 362E-012 52T _BEE
Intarcept 510,987 1 518.957 | 5087 £25 0oo
CEHAMAM 8.02TE-02 3 | zoDEE-02 a7 BS7
PRGLURAMNG 141 | 2 7.027E-02 £a0 511
CEKAMAN * PNGLRAN] 3|9 B | B.4B4E-0Z 837 To0
Errar 2.443 24 102
Talal 522 000 35
Carrecied Total 3.033 a5

8. R Squared = 184 [Adjusted R Bguared = -

175)
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Tests of Between-Subjects Effects
Dependent WVariable: sgrt berat banih

a9

Type 1l Sum |
Source of Squares o Mean Square - Sig. |
Cormected Mode 1.830# 11 RI= B2 T2
Intercept 253014 1 253014 | S4523T oon
CEKAMAN BT0 3 223 B35 ABa
PHELUIRARNG B4 2 4432 1854 | 212
CERAMAN * PRHGLIRAMNY 275 6 4 5ATE-02 i 172 .Ba2
Ermor 6417 | 24 287
Todal 261 260 36
Comected Total 8246 35

#. R Squarad = 222 (Adjusied R Squared = - 135}
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Tests of Between-Subjects Effects
Crepenedert Variable: sgridaya Kecamban

Typa il Sum |
Source of Squaras df Mean Square F L .
Carected Model 20030 11 182 283 a2
Imtercepl 2825818 i 225818 | 4487 997 00
CERAMAN a375 3 26 198 897
PHEGURANG 565 2 282 A5 B45
CERAMAN * PHGLIRANY 1.064 & ATT ZB0 B
Error 16:179 24 a2
Total 2B45 000 i
Comrected Tolal 17182 35

a. Rt Squared = 117 (Adjusted R Squared = - 288)
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Tests of Betveeen-Subjects Effects
Capendent Varabla: sgri keserempakan berkacambah

Typa Il Sum

Source of Squares df Maan Square b Sig.
| Comected Model 5.920° 11 538 537 859
fmarcept B85.033 1 65,033 G4, 905 R bk
CEKAMAN 1.348 3 449 A48 21
PHGURAMG 34 2 & 5a0E-02 0ET A
CEKAMAN * PHNGURAN] 4. 440 =] Jan T B2
Error 24.047 24 1.002

Total G5 000 s

Comracied Tolal 28,967 25

2. R Squared = 198 (Adjusted R Squared = - 170)
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Tests of Between-Subjects Effects
Depandand Variable: kecepalan barkecambah

Type Hi Sum

Sourca of Squares dr Mean Square F Sig |
| Comectsd Model 134 0663 11 12 1BEB 421 852

Intercepd 1686 186 1 1986, 166 B8 G5 0oo

CEHAMAM 53888 3 17 D63 21 B&0a

PMGLIRANG ZB 818 ) 14 408 A58 B4

CERAMAM * PRGLIRANY 51382 & 8550 266 Bas

Error 6B4 507 24 28530

Total 2814780 ]

Comected Tolal B28.5T& -15]

2. R Bquared = 162 (Adjusted R Squared = - 222)
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Tests of Babweon-Subjects Efects

Dependen Variable: indek kecapalan berkecaminan

43

Type Il Sum |
Soumca of Squares of Maan Square F =
(Comecied Modal 30 413% 11 2.785 219 =T
Intercept B460.141 | 1 6460.141 | 512500 o0
CEEAMAN a7 | a0E | 024 .ag5
PNGURANG 8.504 2 4752 377 &40
CEMAMAN * PNGURANY] 19,902 B 3332 264 948
Error 302 470 24 12.603
Total B793.024 35
Corrected Tolal 332 883 35

8. R Squared = 091 {Adjusted R Sguared = - 325)
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44
Tests of Between-Subjects Effects
Depeanden Variable: agr jurmlah hungﬂalmnmk
Type Il Sum
Source of Squares of Mean Square F Sig.
Comected Model 1 G338 3 B AT3 703
intercept 3267 405 i 3267 485 | 2399600 i
CEKAMAN 1,833 3 B AT3 703
Errar 43 572 3z 1,362
Tedal 343,000 36 |
Comactad Total 45 505 33
2. f Sguared = 042 (Adjusted R Squared = - 047)
T TY |
w3 | FdTY

| UNIYERSITAS JEMBER
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Tests of Betwean-Subjects Effecta
Dependent VVariable: Ig10 jumlah buah terbeniuk

45

Type Il Sum
Source of Squares df Mean quam F EiE._
Comecied Model 3, 256E-02% 3 1,085E-02 GBa 580
Inercept 120,564 1 128,584 | 3278.313 000
CEKARMAMN 3. 2BEE-DZ 3 1,085E-02 o= 1] 560
Errar A87 a2 1 554E-02
Tadal 129,113 38
Corrached Tatal 530 a5 |

2, R Squared = 061 (Adjusted R Squared = - 0Z7)
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